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STUDI KASUS

PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

LOKAL dan NASIONAL

Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable Development Goals (SDGs). TPB/SDGs bertujuan untuk
menjaga peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkesinambungan, menjaga keberlanjutan kehidupan sosial
masyarakat, menjaga kualitas lingkungan hidup serta pembangunan yang inklusif dan terlaksananya tata kelola yang mampu
menjaga peningkatan kualitas kehidupan dari satu generasi ke generasi berikutnya. TPB/SDGs merupakan komitmen global
dan nasional dalam upaya untuk menyejahterakan masyarakat mencakup 17 tujuan yaitu (1) Tanpa Kemiskinan; (2) Tanpa
Kelaparan; (3) Kehidupan Sehat dan Sejahtera; (4) Pendidikan Berkualitas: (5) Kesetaraan Gender; (6) Air Bersih dan Sanitasi
Layak; (7) Energi Bersih dan Terjangkau; (8) Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi; (9) Industri, Inovasi dan Infrastruktur;
(10) Berkurangnya Kesenjangan: (11) Kota dan Permukiman vang Berkelanjutan; (12) Konsumsi dan Produksi yang
Bertanggung Jawab; (13) Penanganan Perubahan Iklim; (14) Ekesistem Lautan; (15) Ekosistem Daratan; (16) Perdamaian,
Keadilan dan Kelembagaan yang Tangguh; (17) Kemitraan untuk Mencapai Tujuan.

Penunjang tercapainya tujuan tersebut dengan memanfaatkan perkembangan pesat teknologi yang dapat
memudahkan manusia dalam meningkatkan kualitas dan wawasannya. Bahkan, tidak cukup hanya berkualitas dan
berwawasan luas dalam bidang ilmu pengetahuan saja. Diri kita juga harus dilengkapi dengan akhlak mulia dan mencintai
bangsa, sehingga mampu mengendalikan diri dari pengaruh budaya yang serba terbuka untuk kita menentukan pilihan.
Kebijakan pasar bebas, bedampak terhadap kemajuan yang sangat pesat pada segala bidang. Terutama ilmu pengetahuan dan
teknologi, era pasar bebas memberikan peluang jalan yang selebar-lebarnya untuk berkembang sesuai keinginan dan
kebutuhan dalam kehidupan umat manusia. Tata kelola kehidupan manusia dimanjakan dengan kehadiran ragam teknologi.

Kemajuan ini pun dapat di manfaatkan sebagi sumber daya yang dapat memudahkan menetapkan kebijakan,
program, kegiatan dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat desa. Salah
satunya pemberdayaan yang dilakukan pada suatu daerah untuk meningkatkan taraf hidup di daerahnya lebih baik lagi.
Pemberdayaan ini sebagai upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dimana sekumpulan orang
mempunyai sesuatu yang sama secara geografis dan saling mengenal satu sama lain sehingga tercipta interaksi serta
memberikan kontribusi bagi lingkungan.

Sesuai dengan 17 komtmen TPB/SDGs ini dapat mewujudkan masyarakat yang memiliki wawasan dan
pengetahuan yang baik mengenai kesehatan baik itu untuk dirinya sendiri aupun untuk keluarganya. Terlebih dengan adanya
fenomena global terkait kehamilan remaja, para remaja di pandang belum memiliki kesiapan pengetahuan fisik dan mental
mengenai kehamilan. Perlnya pendampingan sejak remaja agar generasi generasi penerusnnya memiliki gizi dan kesehatan
yang sesuai. Membangun sistem kesehatan nasional mencakup upaya untuk meningkatkan kesehatan perorangan dan
masyarakat dengan penguatan setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan dalam rangka meningkatkan dan mencegah
penyakit yang dilaksanakan oleh pemerintah dan masyarakat.

Bagi para orang dewasa yang mempersiapkan pernikahannya dengan matang. Persiapan pranikah sangat penting
dalam pencegahan stunting pada anak. Untuk itu, Kedua mempelai perlu berpartisipasi dalam konseling atau kelas pranikah
agai bagian dari upaya untuk memastikan bahwa keduanya cukup berkembang secara emosional dan intelektual untuk
i kehidupan pernikahan yang sukses. Terdapat beberapa orang dewasa yang mengeyampingkan pengetahuan atau
ranikah, padahal aspek ini sangat penting selain pencegahan stunting para calon pengantin mengetahui
japkan menuju pernikahan selain persiapan keuangan, fisik dan mental pun harus di persiapkan
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KATA PENGANTAR

KETUA LABORATORIUM DEPARTEMEN PENDIDIKAN
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Pemberdayaan masyarakat merupakan proses untuk
meningkatkan kemampuan atau kapasitas masyarakat dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, baik itu sumber daya
manusia (SDM) maupun sumber daya alam (SDA) yang tersedia
dilingkungannya agar dapat meningkatkan kesejahteraan
hidupnya. Namun upaya yang dilakukan tidak hanya sebatas
untuk meningkatkan kemampuan atau kapasitas dari masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, tetapi juga untuk
membangun jiwa kemandirian masyarakat agar berkembang dan
mempunyai motivasi yang kuat dalam berpartisipasi dalam proses
pemberdayaan. Masyarakat dalam hal ini menjadi pelaku atau
pusat proses pemberdayaan agar lebih berdaya.

Bunga rampai yang ada dihadapan pembaca yang berjudul
studi kasus pemberdayaan masyarakat lokal dan nasional adalah
karya monumental tentang pemberdayaan masyarakat yang
disusun oleh para penulis yakni; Bambang Yulianto, ST, M.T,,
Casminih, S.Pd, M.Pd., AIPTU Dede Ahmad Supriatna, S.Pd, MM,
Pub, M.H., Djuju Sriwenda, S.ST, M.PH, Eneng Solihah, S.ST.,
M.Keb., Kamsatun, S.Kep, Ners, M.Kep., Saur Sariaty P., SKM,
M.Kes., Tati Ruhmawati, SKM., M.Ag., M.Kes., Wiwin Widayani,
S.ST, M.Keb., Yulinda, S.5T, M.PH.

Kehadiran bunga rampai ini menjadi sangat menarik
mengingat ide yang disampaikan dalam bunga rampai ini adalah
studi kasus pemberdayaan masyarakat lokal dan nasional, sehingga
dalam proses yang dijalankan akan mendapat respon positif dari
masyarakat dan tentunya diikuti dengan partisipasi aktif
masyarakat dalam setiap kegiatan pemberdayaan terhadap
masyarakat.
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Substansi pembahasan pada bunga rampai ini sangat relevan
dengan konsep Pendidikan Masyarakat sebagai upaya akademik
dalam  mendeskripsikan studi komparasi pemberdayaan
masyarakat di tingkat lokal dan nasional sebagai pesan berharga
yang secara holistik mendeskripsikan kasus-kasus dan membentuk
perilaku masyarakat berdaya.

Atas terbitnya bunga rampai ini, kami sampaikan ucapan
terimakasih kepada para penulis serta apresiasi yang setingi-
tingginya, mengingat bunga rampai ini selain sebagai kekayaan
intelektual dalam mengembangkan khazanah keilmuan pendidikan
dan pembangunan masyarakat, juga dapat menjadi referensi
berharga bagi para mahasiswa program studi pendidikan
masyarakat, akademisi dan praktisi pendidikan serta masyarakat
luas.

Demikian, semoga ikhtiar yang kita lakukan menjadi amal
ibadah dihadapan Allah SWT.

Salam Hormat,

Dr. H. Jajat S Ardiwinata, M.Pd
NIP. 195908261986031003
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Segala puji bagi Allah SWT yang berkat rahmat dan
hidayahnya, tim penulis dapat menyelesaikan buku berbentuk
bunga rampai dengan judul studi kasus pemberdayaan masyarakat
lokal dan nasional.

Tidak lupa penulis mengucapkan terimakasih kepada editor
Prof. Dr. Achmad Hufad, M.Ed.dan Dr. Cucu Sukmana, M.Pd yang
telah banyak memberikan masukan, saran, dan bimbingan
mengenai studi kasus pemberdayaan masyarakat lokal dan
nasional yang ada pada keilmuan pendidikan masyarakat sehingga
pada akhirnya bunga rampai ini dapat terselesaikan dengan baik
dan tepat waktu. Bunga rampai ini diharapkan dapat dijadikan
referensi untuk memperkaya kajian keilmuan pendidikan
masyarakat baik untuk pembelajaran maupun pengembangan
keilmuan selanjutnya.

Semoga dengan kehadiran bunga rampai ini dapat menjadi
upaya dalam memperkaya kajian studi kasus pemberdayaan
masyarakat lokal dan nasional melalui pendidikan masyarakat di
Indonesia.

Tim penulis senantiasa menantikan saran dan kritik dari
berbagai pihak dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan
bunga rampai ini dimasa depan.

Bandung Mei 2023

Tim Penulis
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PROLOG

STUDI KASUS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
LOKAL DAN NASIONAL

Oleh:
Prof. Dr. Achmad Hufad, M.Ed.
Dr. Cucu Sukmana, M.Pd

Pembelajaran untuk masyarakat dilakukan melalui proses
pemberdayaan masyarakat. Proses tersebut terjadi melalui kegiatan
sosial dalam memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Konsep
pemberdayaan masyarakat terjadi apabila masyarakat terlibat dan
ikut pula berpartisipasi sendiri. Kajian bunga rampai ini terdiri atas
(10) sepuluh contoh kajian pemberdayaan masyarakat yang
dirangkum dalam kajian studi kasus pemberdayaan masyarakat
lokal dan nasional.

Kajian pertama membahas isu kasus kualitas dan kuantitas air
bersih yang berkaitan dengan pengelolaan air bersih. Dari kondisi
yang tidak sesuai dengan target SDGs tujuan no. 6 yaitu
memastikan ketersediaan dan manajemen air bersih yang
berkelanjutan dan sanitai bagi semua. Berdasarkan data yang ada
cakupan pelayanan PDAM Cimahi cenderung menurun dari tahun
2006 (22,15%) hingga tahun 2009 (20,61%). Kecenderungan tersebut
disebabkan oleh rendahnya ketersediaan air bersih PDAM yang
tidak mampu mengimbangi laju pertumbuhan penduduk Kota
Cimahi. Demikian pula untuk kondisi tempat umum yang berada
di wilayah Cimahi dalam hal ini khususnya musholla banyak yang
tidak terpenuhi kualitas air bersihnya. Kelurahan Pasirkaliki
sebagai salah satu wilayah Kota Cimahi yang berada disekitaran
kampus Jurusan Kesehatan Lingkungan Politeknik Kesehatan
Bandung dalam hal ini RW 12 terdapat 2 musholla yang cukup
memprihatinkan dari konddisi kualitas air bersihnya, dimana dari
hasil pemeriksaan awal pada tahun 2021 kadar kekeruhannya
cukup tinggi.



Kajian kedua, Tata kelola kehidupan manusia dimanjakan
dengan kehadiran ragam teknologi. Salah satu teknologi tinggi dan
berkelas yang sangat berpengaruh terhadap keseharian kehidupan
manusia adalah teknologi informasi. Seluruh hal yang dibutuhkan
manusia, teknologi informasi menyediakannya. Aliran teknologi
informasi tersebut, turut serta pula membawa budaya dari berbagai
penjuru dunia yang bebas memasuki negara mana pun termasuk
Indonesia. Pernak-pernik yang berkaitan dengan budaya, misalnya
kesenian, makanan, hingga bahasa, dengan mudah merasuki jiwa
terutama para generasi muda.

Saat ini sedang marak di Indonesia, terutama pada kalangan
kaum remaja ini membawa dampak bagi remaja milenial. Pada
umumnya remaja di Indonesia menyukai musik K-Pop dan
K-Drama (drama Korea). Secara tidak disadari, para remaja di
Indonesia mengkonsumsi budaya Korea yang disebarkan melalui
K-Pop dan K-drama seperti halnya style/fashion, makanan khas
dari Korea dan produk kecantikan (make up dan skincare).
Umumnya remaja yang menyukai K-Pop memiliki nama Korea
yang dibuat oleh mereka sendiri. Remaja seakan lupa dengan
identitas mereka sebagai anak Indonesia bahkan melupakan
budaya bangsa sendiri. Remaja Indonesia cenderung menyukai
produk-produk Korea daripada produk lokal. (Velanciana, 2022).

Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh masyarakat
sebagai upaya menghadapi dampak buruk globalisasi dengan tetap
berpedoman pada nilai-nilai kearifan lokal sebagai suatu kekuatan.
Unsur kearifan lokal, salah satunya didapatkan dari budaya daerah
yang dimiliki wilayah tertentu. Kabupaten Cianjur misalnya,
dikenal oleh masyarakat, memiliki kesenian daerah yang disebut
Mamaos atau Tembang Cianjuran. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian terhadap isi lirik Tembang Cianjuran yang telah
dilaksanakan oleh Maulida dkk. (2014).

Kajian ketiga, Perkembangan lingkungan strategis nasional
dan internasional juga menuntut penyelenggaraan lalu lintas dan
angkutan jalan yang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, otonomi daerah, serta akuntabilitas
penyelenggaraan negara dalam upaya memajukan kesejahteraan
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umum sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Salah satu upaya dari edukasi pembelajaran berlalu lintas
dapat melalui pendidikan non formal berbasis andragogi dengan
memberdayakan komunitas-komunitas yang cukup banyak yang
ada di Kab.Cianjur sesuai dengan program Korlantas Polri yaitu
Road Safety Pathnersip Action (RSPA), sehingga nantinya mereka
menjadi pelopor tertib berlalu lintas setelah mendapatkan materi-
materi tentang kelalu lintasan secara terus menerus dan
berkesinambungan. Sedangkan untuk strategi dalam pembelajaran
dapat disesuaikan dengan situasi yang ada baik dengan peserta,
tempat, system pembelajaran ataupun strategi lainnya yang dapat
digunakan dalam mencapai tujuan, menurut That Hatimah (2014,
hlm 15) strategi dalam kegiatan pembelajaran dapat diartikan
dalam pengertian secara sederhana dan pengertian secara luas.

Kajian keempat, Kehamilan remaja adalah fenomena global
dengan penyebab yang diketahui dengan jelas dan konsekuensi
kesehatan, sosial dan ekonomi yang serius. Pada tahun 2019, remaja
berusia 15-19 tahun di negara berpenghasilan rendah dan
menengah diperkirakan memiliki 21 juta kehamilan setiap tahun, di
mana sekitar 50% di antaranya merupakan kehamilan tidak
diinginkan atau tidak disengaja dan menghasilkan sekitar 12 juta
kelahiran.(WHO, 2022). Kehamilan remaja juga dapat memiliki efek
sosial dan ekonomi yang negatif pada remaja perempuan, keluarga
dan komunitas mereka. Remaja hamil yang belum menikah dapat
menghadapi stigma atau penolakan oleh orang tua dan teman
sebaya serta ancaman kekerasan. Anak perempuan yang hamil
sebelum usia 18 tahun juga lebih mungkin mengalami kekerasan
dalam perkawinan atau pasangan.(Plan International, 2023).

Keluarga memiliki tiga peran yaitu tingkat pertama adalah
tingkat mikro, merujuk pada stabilitas kepribadian individu.
Namun, keluarga masih memberikan kepuasan emosional dan
memainkan peran penting dalam sosialisasi anak -anak. Tingkat
kedua adalah tingkat Messo dan mengacu pada stabilitas unit
keluarga itu sendiri yang berlanjut dengan berbagai fungsi seperti
mengembangkan strategi untuk hidup bersama, berbagi tugas
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domestik (peran), menyelesaikan konflik (komunikasi) dan
menyesuaikan dengan perubahan tersebut lembur. Tingkat ketiga
adalah tingkat makro yang mengacu pada stabilitas hubungan
antara keluarga dan lembaga sosial lainnya.(Suzette René Lenders,
2015)

Kajian kelima, Masalah stunting merupakan salah satu yang
menghambat perkembangan fisik dan mental anak dan akan
berpengaruh dikemudian hari terhadap kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) yang ada. Stunting adalah kondisi yang terjadi
ketika seorang anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan
normal tetapi menderita kekurangan gizi kronis. Penyakit ini dapat
dimulai sejak lahir dan berlanjut sepanjang hidup anak. Stunting
ditandai dengan tinggi badan pendek yang tidak normal untuk usia
anak dan dikaitkan dengan peningkatan risiko kematian saat bayi.
Ini paling umum di negara-negara dengan tingkat ekonomi miskin
dan menengah. Di Indonesia, stunting pada balita merupakan
masalah gizi utama yang perlu diatasi, serta dialami juga oleh
beberapa negara berkembang lainnya di dunia.

Salah satu upaya pemerintah dalam pencegahan stunting
khususnya untuk kelompok calon pengantin dilaksanakan secara e-
tronik yang terangkum dalam aplikasi. Ada beberapa Aplikasi yang
digunakan dalam Pendidikan pranikah diantaranya adalah aplikasi
elsimil. ~Pemerintah  menggunakan aplikasi ini untuk
menginformasikan dan mengedukasi masyarakat tentang kesiapan
menikah dan hamil, khususnya Ibu Hamil yang menjabat sebagai
Komisaris Kesehatan. Penelusuran tentang proses fasilitasi yang
dilakukan oleh kelompok masyarakat terpilih dalam Tim
Pendamping Keluarga dalam pemberdayaan pada calon pengantin
terkait pemanfaatan aplikasi dalam wupaya peningkatan
pengetahuan tentang pencegahan stunting.

Kajian keenam, membahas mengenai proses belajar informal
dalam bentuk self-directed learning, direkomendasikan untuk
mendukung proses belajar Wanita karir. Self-directed learning
dibutuhkan untuk mencapai Wanita karir yang tidak hanya
professional dalam pekerjaan, tetapi juga professional sebagai
keluarga yang berketahanan. Dalam hal ini, Mobilitas internasional
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ledakan pengetahuan dan kesadaran gender mengharuskan Wanita
karir memiliki kesadaran dan kebiasaan belajar mandiri dalam
meningkatkan pengembangan diri, pengembangan profesionalisme
kerja dan memiliki ketahanan keluarga. Selama pandemi covid 19
pemberian ASI eksklusif di Indonesia mengalami penurunan. Data
Riskesdas tahun 2021 menunjukan hanya 52,5 persen bayi berusia
kurang dari enam bulan mendapat ASI eksklusif. Survey nasional
bersama Kementerian Kesehatan menunjukan ibu dan pengasuh
anak di bawah dua tahun yang menerima layanan konseling
menyusui selama pandemi kurang dari 50 persen.

Bentuk pendidikan kesehatan tentang menyusui yang sering
dilakukan adalah berupa penyuluhan baik individu maupun
kelompok. Pendidikan kesehatan tentang asi eksklusif dilakukan
hanya saat kegiatan Posyandu .Keterbatasan tenaga kesehatan, juga
tenaga penggerak seperti ibu PKK dan kader menjadi masalah
sering terjadi

Kajian ketujuh, Salah satu barang teknik kekinian yang sering
digunakan masyarakat adalah gadget. Gadget memiliki banyak
manfaat, namun penggunaan yang berlebihan dan tidak terkontrol
dapat memberikan dampak negatif bagi penggunanya, apalagi jika
penggunanya adalah balita yang saat ini merupakan usia kritis
dalam kehidupan seseorang. Di era modern, penggunaan perangkat
utilitas semakin populer, ditambah pandemi Covid-19 membuat
kehidupan masyarakat semakin terikat dengan gadget. Kegiatan
belanja dan belajar dilakukan secara online di rumah melalui alat.
Bahkan sebelum adanya Covid-19, jumlah pengguna utilitas di
Indonesia cukup tinggi, menurut data sektor telekomunikasi
Indonesia, persentase pengguna internet berusia 5 tahun ke atas
naik dari sekitar 25,84% menjadi 50,92% pada tahun 2018.
Sebaliknya, meningkat menjadi 25,56% di pedesaan dari 8,37 % pada
tahun 2014 (Direktur Informasi dan Komunikasi, 2018). Dampak
langsung alat-alat listrik pada perkembangan kemandirian anak
dan penguasaan bahasa lisan. Ketika anak-anak terhubung dengan
lingkungannya dan satu sama lain secara langsung, kedua
karakteristik perkembangan ini dapat terjadi. Anda tidak dapat
memiliki anak dengan kecanduan perangkat. Alat ini juga

Xiv



memengaruhi cara anak memandang perbedaan antara dimensi
item. (Dedi, 2021).

Kajian kedelapan, Sampah merupakan salah satu penyebab
terjadinya pencemaran lingkungan yang pada akhirnya akan
menyebabkan kerusakan lingkungan. Jumlah penduduk Indonesia
yang besar dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi
mengakibatkan bertambahnya timbulan sampah. Bertanggung
jawab terhadap konsumsi dan produksi yang telah dilakukan dapat
diwujudkan melalui pengelolaan sampah yang berkelanjutan, yang
sejalan dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs).
Sampah yang termasuk dalam kategori bahan berbahaya dan
beracun (B3) memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda dengan
sampah pada umumnya, terutama karena sifatnya yang tidak stabil.
Sampah B3 yang dibuang langsung ke dalam lingkungan dapat
menimbulkan bahaya terhadap lingkungan, keselamatan manusia,
serta makhluk hidup lainnya. Beberapa contoh dari sampah rumah
tangga yang mengandung B3 antara lain: popok bayi bekas, masker
bekas pakai, kemasan obat serangga, kemasan oli, kemasan obat-
obatan, obat-obatan kadaluarsa, batu baterai, peralatan listrik bekas,
dan sebagainya. masyarakat dapat berperan aktif dalam
penanganan sampah rumah tangga dengan mengubah pandangan
dan memperlakukan sampah sebagai sumber daya alternatif. Selain
membantu menjaga kebersihan lingkungan, penanganan sampah
yang baik dapat memberikan tambahan penghasilan bagi rumah
tangga. Agar pandangan tersebut dapat diwujudkan, dapat
dilakukan kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan
kepada setiap rumah tangga.

Kajian Kesembilan, UNICEF menyampaikan bahwa masalah
utama stunting disebabkan karena ada pengaruh dari pola asuh,
cakupan dan kualitas pelayanan kesehatan, lingkungan, dan
ketahanan pangan. Dari kedua kondisi ini dikaitkan dengan strategi
implementasi progaram yang harus dilaksanakan. Pola asuh
(caring), termasuk didalamnya adalah inisiasi menyusu dini,
menyusui ekslusif sampai dengan 6 bulan, pemberian Makanan
Pendamping ASI (MP-ASI) sampai usia 2 tahun merupakan proses
untuk membantu tumbuh kembang bayi dan anak (Batiro et al.,
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2017) Saat ini kasus stunting masih cukup tinggi,dan berbagai
upaya dalam penurunan stunting sudah lakukan diantaranya
pemberian makanan tambahan pada kasus gizi kurang,pemberian
tablet tambah darah pada remaja dan pemberian ASI. Namun,
upaya-upaya tersebut belum 6 optimal, jika tanpa ada dukungan
keluarga. Family Centered Empowerment merupakan pendekatan
yang dapat di gunakan dalam penurunan stuntingkarena peran
orang tua dalam penanganan stunting perlu untuk di libatkan
dalam memberikan asuhan pada anak. Dengan demikian, ibu /
keluarha memiliki peranan penting dalam melakukan upaya
pencegahan stunting pada balita. Salah satu hal yang dapat
dilakukan  dalam  mencegah stunting adalah dengan
memberdayakan keluarga. (Jones et al., 2019).

Kajian kesepuluh, Pembangunan kesehatan saat ini masih
berupaya untuk memberikan layanan kesehatan maternal dan bayi,
dimana kondisi stunting masih merupakan penyebab kesakitan
bayi dan balita, diantara penyebabnya adalah kondisi kesehatan ibu
yang melahirkan karena empat terlalu, yaitu terlalu banyak, terlalu
tua, terlalu sering dan terlalu muda. Perkawinan anak adalah
penyebab kehamilan terlalu muda di Indonesia. Menurut laporan
Rutgers, di Kabupaten Garut, Jawa Barat terdapat 421 desa di 21
kecamatan misalnya, tercatat bahwa Puskesmas yang ditunjuk
untuk melayani kesehatan reproduksi remaja hanya ada di empat
desa, sehingga banyak remaja tidak memiliki akses, ketika
mengalami masalah kesehatan seksual dan reproduksi.

Hal ini berarti bahwa layanan di Puskesmas ada, namun
disayangkan pelayanannya banyak yang tidak ramah remaja
sehingga remaja merasa sungkan untuk datang ke Puskesmas.
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Kota
bandung, Puskesmas memiliki program pelayanan kesehatan bagi
remaja, namun Pelayanan Puskesmas pada jam kerja (08-14) tidak
optimal karena remaja pada jam yang sama masih berada di
sekolah. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI sudah
menerbitkan modul pendidikan kesehatan reproduksi bagi, tapi di
kebanyakan penerapannya, hanya diulas sebatas cangkangnya.
(Rutgers, 2021)
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Pada situasi lainnya, saat korban melapor, sikap aparat
penegak hukum malah menyalahkan korban. Bahkan masih ada
aparat yang menyarankan mediasi hingga menikahkan korban
dengan pelaku. Kalau pelaku dan korban sudah menikah, maka
proses hukumnya dianggap beres. Celakanya, aparat tidak
mempertimbangkan kekerasan berulang dalam pernikahan nanti
bila seorang yang pernah melakukan kejahatan dinikahkan dengan
korbannya.
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BAB

MODEL PENDAMPINGAN BERBASIS
TEKNOLOGI TEPAT GUNA DALAM
MENINGKATKAN MASYARAKAT
SEHAT MANDIRI (KASUS PADA
MUSHOLA)

Bambang Yulianto

A. Pendahuluan

Keprihatinan terhadap masalah kualitas dan kuantitas air
bersih dewasa ini merupakan masalah global yag cukup serius
untuk mendapatkan perhatian. Menurut World Resouces
Institute Via The Economist Intelligence Unit hampir
separuhnya kondisi benua yang ada dibumi pada tahun 2040
akan mengalami tingkat stress air yang termasuk kategori cukup
tinggi yaitu berkisar 40-80%. Kalau kita lihat SDG’S (Sustainable
Development Goals) ‘dimana halm ini merupakan kelanjutan
darim program MDG'S yang masih banyak belum tercapai
sehinnga sebelum pelaksanaan Millennium Development Goals
(MDGs) berakhir, pada UN Summit on MDGs 2010 telah
dirumuskan agenda pembangunan dunia pasca 2015. Hal ini
diperkuat dengan disepakatinya dokumen “The Future We
Want” dalam UN Conference on Sustainable Development 2012.
Kedua hal ini menjadi pendorong utama penyusunan agenda
pembangunan pasca 2015 yang disepakati dalam Sidang Umum
PBB pada September 2015, yaitu Agenda 2030 Tujuan
Pembangunan  Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable
Development Goals (SDGs). TPB/SDGs bertujuan untuk
menjaga peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara
berkesinambungan, menjaga keberlanjutan kehidupan sosial
masyarakat, menjaga kualitas lingkungan hidup serta
pembangunan yang inklusif dan terlaksananya tata kelola yang



BAB

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
BERBASIS KEARIFAN LOKAL
DALAM UPAYA PELESTARIAN
TEMBANG CIANJURAN

Casminih

A. Pendahuluan

Kebijakan pasar bebas, bedampak terhadap kemajuan
yang sangat pesat pada segala bidang. Terutama ilmu
pengetahuan dan teknologi, era pasar bebas memberikan
peluang jalan yang selebar-lebarnya untuk berkembang sesuai
keinginan dan kebutuhan dalam kehidupan umat manusia. Tata
kelola kehidupan manusia dimanjakan dengan kehadiran ragam
teknologi. Salah satu teknologi tinggi dan berkelas yang sangat
berpengaruh terhadap keseharian kehidupan manusia adalah
teknologi informasi. Seluruh hal yang dibutuhkan manusia,
teknologi informasi menyediakannya. Melalui sentuhan jari-jari
tangan (via internet), segala kebutuhan manusia bisa dihadirkan
di hadapan. Keadaan demikian, orang-orang menyebutnya
dengan, “dunia dalam genggaman”.

Aliran teknologi informasi tersebut, turut serta pula
membawa budaya dari berbagai penjuru dunia yang bebas
memasuki negara mana pun termasuk Indonesia. Pernak-pernik
yang berkaitan dengan budaya, misalnya kesenian, makanan,
hingga bahasa, dengan mudah merasuki jiwa terutama para
generasi muda. Hal tersebut dapat dicontohkan dengan salah
satu budaya negara Korea yang sangat digandrungi oleh para
kawula muda Indonesia. Bahkan, nyaris mampu menggeser
kedudukan budaya negara sendiri, budaya nusantara Indonesia.
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B AB PENGEMBANGAN MODEL
PEMBELAJARAN RSPA (ROAD
SAFETY PARNERSHIP ACTION)
BERBASIS ANDRAGOGI MELALUI
KOMUNITAS PENGENDARA DI
KABUPATEN CIANJUR

Dede Ahmad Supriatna

A. Pendahuluan

Menurut Chrysnanda Dwilaksana (Dirkamsel Korlantas
Polri 2022) Lalu lintas merupakan urat nadi kehidupan karena
setiap orang dari sejak dilahirkan sampai meninggal dunia
memerlukan lalu lintas, disamping itu lalu lintas dan angkutan
jalan sebagai bagian dari system transfortasi nasional harus
dikembangkan potensi dan perannya untuk mewujudkan
keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran berlalu
lintas dalam rangka mendukung pembangunan ekonomi dan
pengembangan wilayah. Perkembangan lingkungan strategis
nasional dan internasional juga menuntut penyelenggaraan lalu
lintas dan angkutan jalan yang sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, otonomi daerah, serta
akuntabilitas penyelenggaraan negara dalam upaya memajukan
kesejahteraan umum sebagaimana diamanatkan oleh Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Angka kematian karena kecelakaan lalu lintas cukup
tinggi bukan hanya di Indonesia bahkan termasuk di Dunia, hal
ini sebagaimana disampaikan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa
melalui Badan Kesehatan Dunia World Health Organization
(WHO) bahwa 1,3 juta jiwa mati karena kecelakaan lalu lintas
dalam 1 tahun, sehingga organisasi Internasional ini mendesak
banyak negara untuk memotong sampai setengah dari korban
jiwa tersebut. Pertemuan tingkat tinggi Majelis Umum PBB
tentang keselamatan jalan pada hari Jumat tanggal 1 Juli 2022
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BAB

DUKUNGAN KELUARGA
TERHADAP PENERIMAAN
UNINTENDED PREGNANCY

PADA REMAJA

Djuju Sriwenda

A. Pendahuluan

Kehamilan remaja adalah fenomena global dengan
penyebab yang diketahui dengan jelas dan konsekuensi
kesehatan, sosial dan ekonomi yang serius. Pada tahun 2019,
remaja berusia 15-19 tahun di negara berpenghasilan rendah
dan menengah diperkirakan memiliki 21 juta kehamilan setiap
tahun, di mana sekitar 50% di antaranya merupakan kehamilan
tidak diinginkan atau tidak disengaja dan menghasilkan sekitar
12 juta kelahiran.(WHO, 2022)

Gambar 6 : Prosentasi kehamilan pada remaja

Sekitar 14 persen remaja putri secara global dilaporkan
melahirkan sebelum usia 18 tahun dari tahun 2015-2021.
Persentase ini, ditemukan bervariasi pada sejumlah faktor
termasuk wilayah, negara, lokasi (pedesaan vs. perkotaan), dan
tingkat pendapatan serta pendidikan remaja. Sebanyak 10
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BAB

MODEL PEMBELAJARAN
FASILITATIF (E-MODUL) BERBASIS
STRATEGI PREVENTIF DALAM
PENCEGAHAN STUNTING BAGI
CALON PENGANTIN

Eneng Solihah

A. Pendahuluan

Sasaran utama program pembangunan adalah
masyarakat yang berdaya atau memiliki daya, kekuatan, dan
kemampuan. Kekuatan yang dimaksud dapat dilihat dari
berbagai perspektif, termasuk kekuatan fisik dan material,
ekonomi, kelembagaan, koperasi, intelektual, dan dedikasi
bersama untuk mempraktikkan ide-ide pemberdayaan. Tujuan
prakarsa pembangunan adalah kemandirian masyarakat, yang
artinya sama dengan pemberdayaan kemampuan. Tujuannya
adalah untuk menciptakan orang dan kelompok yang mandiri
dalam cara mereka berpikir, bertindak, dan memutuskan apa
yang harus dilakukan.

Manusia memiliki kapasitas untuk menggunakan bakat
mereka, termasuk kognitif, konatif, psikomotorik, emosional,
dan sumber daya fisik atau material lainnya, untuk berpikir,
membuat keputusan, dan mengambil tindakan yang dianggap
cocok untuk memecahkan tantangan yang mereka hadapi.
Kemandirian dalam masyarakat merupakan hasil dari proses
pembelajaran. Mereka yang mengadopsi proses pembelajaran
yang baik akan secara bertahap mengembangkan kekuatan,
kekuatan, atau kapasitas yang diperlukan untuk membuat
keputusan sendiri. Sumodiningrat (2000) menegaskan bahwa
proses pemberdayaan masyarakat dapat mengarah pada
kemandirian, suatu kualitas yang mencirikan masyarakat yang
berkembang.
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BAB

PEMBERDAYAAN
KELUARGA DALAM
MENINGKATKAN
PROGRAM ASI EKSKLUSIF

Kamsatun

A. Pendahuluan

Pada tahun 2021 penyakit infeksi masih merupakan
penyebab kematian terbanyak pada masa bayi/post neonatal 29
hari-11 bulan). Pneumonia dan diare masih menjadi penyebab
kematian terbanyak pada masa postneonatal, yaitu sebesar
14,4% kematian karena pneumonia dan 14% kematian karena
diare. Demikian juga dengan penyebab utama kematian
terbanyak pada kelompok anak balita (12-59 bulan) adalah diare
sebesar 10,3% dan pneumonia sebesar 9,4% (Ditjen Kesehatan
Masyarakat, Kemenkes RI, 2022).

Sejak tahun 2001 World Health Organization/Organisasi
Kesehatan Dunia telah menyatakan bahwa Air Susu Ibu
eksklusif (ASI eksklusif) selama enam bulan pertama hidup bayi
adalah yang terbaik. ASI memiliki kandungan antibodi yang
tinggi sehingga meningkatkan daya tahan tubuh bayi.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 25 Tahun
2014 tentang Pelayanan Kesehatan Bayi, Anak Balita dan
Prasekolah pasal 21, pelayanan kesehatan bayi, anak balita salah
satunya dilakukan melalui pemberian ASI Eksklusif hingga usia
6 bulan (Ditjen Kesehatan Masyarakat, Kemenkes,2022)

Faktor penyebab terbesar kematian Bayi selama tahun
2018 adalah BBLR 14%, Pneumonia 13,2%, Diare 17,2%,
Hiperbilirubin 3%, Defisit Nutrisi 3%, Sepsis 22 %, kelainan
kongenital 4,9%, tetanus 1,5%, Sepsis, sindrom gawat pernafasan
14 % dan tidak diketahui penyebab 5,5%.
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BAB

STUDI EKSPLORATORIS
FAKTOR-FAKTOR
FENOMENA ADIKSI
GADGET PADA USIA DINI

Saur Sariaty P.

A. Pendahuluan

Anak Prasekolah, menjadi negara, orang tua, dan aset
masa depan masyarakat. Tugas utama orang tua adalah
memastikan bahwa anak-anak mereka menjadi dewasa dan
berkembang sesuai dengan proses perkembangan yang normal.
Selain itu, kebahagiaan anak-anak memainkan peran penting
dalam perkembangan kesehatan mereka baik di dalam maupun
di luar rumah. Untuk mempererat hubungan antara orang tua
dan anak, orang tua harus mampu memberikan suasana aman,
nyaman, harmonis, dan penuh kasih sayang di dalam rumah.
(Farida, 2020).

Masa kanak-kanak adalah masa perkembangan otak yang
pesat. Dengan berbicara selama aktivitas rutin, membersihkan
tangan, dan mengenakan pakaian, misalnya, Anda dapat
merangsang pertumbuhan. Pendidikan dini anak memiliki
dampak yang signifikan terhadap perkembangan otak mereka,
terutama pada karakteristik kepribadian mereka. Anak-anak
menunjukkan ciri khas seperti tidak pernah berhenti untuk
mengeksplorasi dan belajar, terutama jika menyangkut hal-hal
baru, dan tidak pernah pasif seperti orang tua (Lestari, 2023).

Salah satu barang teknik kekinian yang sering digunakan
masyarakat adalah gadget. Gadget memiliki banyak manfaat,
namun penggunaan yang berlebihan dan tidak terkontrol dapat
memberikan dampak negatif bagi penggunanya, apalagi jika
penggunanya adalah balita yang saat ini merupakan usia kritis
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BAB ANALISIS EMPIRIS PERLUNYA
EDUKASI DAN PENDAMPINGAN
DALAM MENINGKATKAN
PENGETAHUAN DAN SIKAP
KELUARGA MENGELOLA SAMPAH
B3 RUMAH TANGGA

Tati Ruhmawati

A. Pendahuluan

Sampah merupakan salah satu penyebab terjadinya
pencemaran lingkungan yang pada akhirnya akan
menyebabkan kerusakan lingkungan. Jumlah penduduk
Indonesia yang besar dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi
mengakibatkan bertambahnya timbulan sampah. Bertanggung
jawab terhadap konsumsi dan produksi yang telah dilakukan
dapat diwujudkan melalui pengelolaan sampah yang
berkelanjutan, yang sejalan dengan tujuan Sustainable
Development Goals (SDGs).

Berdasarkan laporan Sistem Informasi Pengelolaan
Sampah Nasional (SIPS, 2021), jumlah sampah yang dihasilkan
di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 30.881.803,15 ton per
tahun dari 248 Kabupaten/kota di seluruh Indonesia.
Bedasarkan data Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimabhi,
timbulan sampah rumah tangga di Kota Cimahi mencapai 273
ton per hari. Sampah rumah tangga merupakan komponen
terbesar dalam timbulan sampah di Indonesia yaitu sebesar
40,9%. Menurut informasi yang diberikan oleh Dinas
Lingkungan Hidup Kota Cimabhi, jumlah sampah rumah tangga
yang dihasilkan di Kota Cimahi mencapai 273 ton setiap harinya.
Di antara jumlah sampah tersebut, terdapat pula sampah yang
termasuk dalam kategori bahan berbahaya dan beracun (B3).
Sampah B3 rumah tangga tidak sampai 2% dari timbulan
sampah domestik (SIPS, 2021). Dari hasil penelitian yang
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BAB

ANALISIS PENDEKATAN
FAMILY CENTER
EMPOWERMENT DALAM
PENCEGAHAN STUNTING

Wiwin Widayani

A. Pendahuluan

Stunting adalah suatu kondisi kekurangan gizi kronis
yang terjadi pada saat periode kritis dari proses tumbuh dan
kembang mulai janin. Stunting didefinisikan sebagai kondisi
anak usia 0-59 bulan, dimana tinggi badan menurut umur
(TB/U) berada dibawah minus 2 Standar Devaisi (>-2SD) dari
standar median WHO (WHO, 2018). Banyak studi menunjukkan
bahwa stunting berhubungan dengan prestasi pendidikan yang
buruk, lama pendidikan yang menurun dan pendapatan yang
rendah sebagai orang dewasa. Anak-anak pendek menghadapi
kemungkinan yang lebih besar untuk tumbuh menjadi dewasa
yang kurang pendidikan, miskin, kurang sehat dan lebih rentan
terhadap penyakit tidak menular. Oleh karena itu anak pendek
merupakan prediktor buruknya kualitas sumber daya manusia
yang diterima 3 secara luas, yang selanjutnya menurunkan
kemampuan produktif suatu bangsa di masa yang akan datang.
Pendek (stunting) merupakan kondisii yang tersembunyi.
Pendek terjadi karena dampak kekurangan gizi kronis selama
1.000 hari pertama kehidupan. Kerusakan yang terjadi
mengakibatkan perkembangan anak yang irreversible (tidak
bisa diubah).

Stunting merupakan manifestasi dari malnutrisi dan
merupakan masalah kesehatan yang signifikan terjadi di
berbagai negara termasuk Indonesia. Saat ini stunting
diidentifikasi sebagai prioritas utama kesehatan global dan
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B AB MODEL PEMBELAJARAN
PARTISIPATIF TENTANG
KESEHATAN REPRODUKSI
REMAJA (KRR) SEBAGAI UPAYA
PENCEGAHAN PERNIKAHAN
ANAK DI KOTA BANDUNG

Yulinda

A. Pendahuluan

Indikator Pembangunan Manusia suatu negara dinilai
dari tiga aspek, yakni bidang pendidikan, ekonomi dan
kesehatan penduduknya. Bidang kesehatan dinilai dari angka
kematian ibu (AKI), kematian bayi dan angka karapan hidup.
AKI yaitu 305 per 100.000 kelahiran hidup (KH) dari target 183
per 100.000 KH di tahun 2024. Demikian juga dengan perkiraan
prevalensi Balita stunting yang saat ini 24.4%, masih jauh dari
target 14% di tahun 2024 (Kemenkes RI, 2022), Berdasarkan data
Bank Dunia, angka kematian bayi neonatal (usia 0-28 hari)
Indonesia sebesar 11,7 dari 1.000 bayi lahir hidup pada 2021.
Artinya, terdapat antara 11 sampai 12 bayi neonatal yang
meninggal dari setiap 1.000 bayi yang terlahir hidup. Namun,
jika dibandingkan dengan negara-negara kawasan Asia
Tenggara (Association of Southeast Asian Nations/ASEAN),
angka kematian bayi Indonesia berada di urutan ke-5 tertinggi
dari 10 negara. Angka kematian bayi neonatal Indonesia jauh
lebih tinggi dari Singapura yang hanya 0,8 dari 1.000 bayi lahir
hidup pada 2021.

Pembangunan kesehatan saat ini masih berupaya untuk
memberikan layanan kesehatan maternal dan bayi, dimana
kondisi stunting masih merupakan penyebab kesakitan bayi dan
balita, diantara penyebabnya adalah kondisi kesehatan ibu yang
melahirkan karena empat terlalu, yaitu terlalu banyak, terlalu
tua, terlalu sering dan terlalu muda. Perkawinan anak adalah
penyebab kehamilan terlalu muda di Indonesia.
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orang yang bertindak sebagai pemicu terjadinya
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kebutuhan, misalnya tempat menginap atau
tempat tinggal sementara bagi orang yang
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tamu yang datang dari luar daerah
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